


Jurnal Kinerja Kependidikan           

Facilities of Educator Career and 

Educational Scientific Information 

Vol. 2, No.4,  

Nopember 2020 

pISSN 2715–7741 

eISSN 2715–7423 

 

 

590 
Jurnal Kinerja Kependidikan           

Facilities of Educator Career and Educational Scientific Information 

 

 

 

 

Peningkatan Kejujuran dan Hasil Belajar 

Fisika Kompetensi Getaran Gelombang dan Bunyi dengan Metode 

Discovery Learning  
 

Wahyono* 

 

* Wahyono adalah Guru Mata Pelajaran Fisika SMK 2 

Wonosobo, Indonesia 

Email: yonotorjo@yahoo.com 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap jujur dalam 

mengerjakan tugas dan hasil belajar fisika kompetensi getaran, 

gelombang dan bunyi melalui pembelajaran dengan metode discovery 

learning siswa kelas XI SMK Negeri 2 Wonosobo semester 4 tahun 

pelajaran 2017/2018. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan teknik observasi dengan  

mengolah data instrumen observasi. Hasil penelitian menunjukkan, 

melalui pembelajaran dengan metode discovery learning dapat 

meningkatkan sikap jujur dalam mengerjakan tugas bagi siswa. Sikap 

jujur mengerjakan tugas fisika dari kondisi awal (pra siklus) ke siklus II 

naik sebesar 1,36 %. Berdasarkan data yang diperoleh, dari kondisi awal 

ke kondisi akhir nilai tertinggi naik 13,33%, nilai terendah naik 16,67%, 

nilai rata-rata naik 23,14% dan jumlah siswa yang lulus naik 60%. 

Temuan dalam penelitian ini memperkuat perspektif teori dan empirik, 

dalam upaya guru untuk mencapai hasil yang optimal. Hasil optimal 

yang dimaksud adalah sikap jujur dalam mengerjakan tugas maupun 

hasil belajar fisika kompetensi getaran, gelombang dan bunyi. 

 

          Kata Kunci: sikap jujur; hasil belajar; discovery learning. 

 
PENDAHULUAN 

Didasarkan pada pengamatan peneliti, sikap jujur dalam mengerjakan tugas 

fisika siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 4 adalah berkualifikasi 

rendah. Sikap jujur dalam mengerjakan tugas yang rendah ini tampak pada saat 

mengerjakan tugas yang diberikan guru selama berlangsung proses belajar 

mengajar dan pada saat mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR). Sikap jujur yang 

rendah dalam mengerjakan tugas ini tampak seperti misalnya dengan melihat 

pekerjaan teman, tidak mengakui kekurangan yang dimiliki, meniru atau 

mencontek pekerjaan teman saat mengerjakan tugas, menyalin atau mengambil 

pekerjaan teman, membuat atau mengerjakan tugas dengan bantuan orang lain, 

kelihatan tidak tenang dalam mengerjakan tugas dan letak kesalahan jawaban 

sebagian besar siswa sama. Beberapa sifat tersebut dikarenakan oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah faktor diri sendiri, orang lain, guru bahkan orang tua yang 

terlalu berekspektasi terhadap hasil belajar anaknya (Suud, 2017). Keadaan sikap 
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jujur yang seperti ini disinyalir menimbulkan hasil belajar juga rendah. Secara 

kuantitas, hasil belajar siswa pada kondisi awal adalah diperoleh nilai tertinggi 

86,67, nilai terendah 33,33 dan nilai rata-ratanya adalah 60,57. Sedangkan siswa 

yang telah dinyatakan lulus pada pra siklus 12 siswa (34,29%), masih ada 23 siswa 

(65,71%)  yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) atau 

belum lulus. KKM mata pelajaran Fisika kelas XI di SMK Negeri 2 Wonosobo 

adalah 70,00 sehingga hal ini mengindikasikan bahwa sikap jujur mengerjakan 

tugas yang berkualifikasi rendah mengakibatkan hasil belajar juga rendah. 

Keadaan tersebut di atas diakui oleh peneliti, bahwa sebenarnya metode 

pembelajaran yang digunakan adalah masih menggunakan metode yang dianggap 

siswa tidak menarik dan monoton, yakni metode ceramah dengan bantuan media 

power point. Pada metode yang digunakan ini, guru juga mengakui bahwa proses 

pembelajarannya belum terkonsep dengan pendekatan atau strategi atau metode 

pembelajaran tertentu sehingga pembelajarannya belum terkondisikan dengan baik. 

Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Proses pembelajaran 

yang demikian dan menggunakan metode ceramah dengan bantuan media power 

point adalah metode yang biasa dilakukan oleh guru/peneliti. 

Dengan melihat realita tersebut di atas, peneliti memiliki harapan agar sikap 

jujur dalam mengerjakan tugas fisika pada kompetensi getaran, gelombang dan 

bunyi meningkat. Demikian juga dengan hasil belajar fisika pada kompetensi 

getaran, gelombang dan bunyi juga meningkat. Hal ini beralasan, karena sikap jujur 

dalam mengerjakan tugas merupakan sumber kekuatan untuk menguasai 

materi/kompetensi suatu mata pelajaran. Agar bisa meraih kenyataan, kebiasaan 

sikap sikap jujur dalam mengerjakan tugas bisa dipengaruhi misalnya dengan cara 

dilatih dan dibiasakan jujur kepada seseorang siswa. Sedangkan hasil belajar juga 

perlu ditingkatkan, baik secara kualitas maupun kuantitas. Jika sikap jujur 

mengerjakan tugas telah dimiliki oleh seluruh siswa, maka penguasaan terhadap 

suatu kompetensi akan menjadi lebih baik yang akhirnya akan meningkatkan hasil 

belajar. Disamping itu hasil belajar peserta didik biasanya diekspose sehingga 

diketahui langsung oleh publik/masyarakat. Selama ini masyarakat menilai, bahwa 

hasil belajar siswa menunjukkan kualitas siswa tersebut. 

Untuk meningkatkan sikap jujur dalam mengerjakan tugas dan hasil belajar 

fisika pada kompetensi getaran, gelombang dan bunyi di kelas XI TKR 4 semester 

4, peneliti memandang perlu menggunakan variasi metode pembelajaran yang 

tepat. Variasi penggunaan metode pembelajaran diperkirakan akan membuat siswa 

merasa tertarik dengan apa yang disampaikan oleh seorang guru (Sari, Gunawan 

and Harjono, 2017). Metode yang akan dipakai adalah metode discovery learning, 

yaitu peserta didik akan dibimbing secara intensif bagaimana bisa memahami 

konsep kompetensi, bagaimana menurunkan persamaan, bagaimana cara 

menggunakan persamaan yang cepat tepat, bagaimana mendapatkan jawaban yang 

benar tanpa langsung menunjukkan jawaban, bagaimana menyimpulkan jawaban 

yang benar dan lain-lain. Sehingga peserta didik akan mendapatkan bimbingan 

untuk menemukan sesuatu yang diperlukan oleh peserta didik tanpa diberi jawaban 

secara langsung oleh guru (Rohim and Susanto, 2012). Oleh karena itu didalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar menggunakan metoda discovery learning 

tujuannya agar bisa meningkatkan hasil belajar fisika kompetensi getaran, 
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gelombang dan bunyi di kelas XI TKR 4 pada semester 4 tahun pelajaran 

2017/2018. 

Sikap jujur mengerjakan tugas fisika kompetensi getaran, gelombang dan 

bunyi peserta didik di kelas XI TKR4 rendah, sedangkan harapannya sikap jujur 

mengerjakan tugas fisika pada kompetensi getaran, gelombang dan bunyi 

meningkat. Demikian juga hasil belajar fisika kompetensi getaran, gelombang dan 

bunyi rendah, sedangkan hasil belajar fisika kompetensi getaran, gelombang dan 

bunyi harapannya meningkat. Hal ini menunjukkan ada masalah, yaitu ada 

kesenjangan antara kenyataan dengan harapan. Demikian pula dengan keadaan 

peneliti, peneliti masih menggunakan metode yang dianggap siswa tidak menarik, 

yakni metode ceramah dan dianggap monoton. Sedangkan harapannya adalah 

guru/peneliti mengunakan metode yang baru dan menarik bagi siswa sehingga ada 

peningkatan sikap jujur mengerjakan tugas dan hasil belajar siswa. Untuk 

memenuhi harapan yang seperti ini, peneliti menggunakan metode discovery 

learning. Maka ada kesenjangan antara metode ceramah dengan metode discovery 

learning. 

 

Sikap Jujur Mengerjakan Tugas 

Perubahan sikap dapat diamati dalam proses pembelajaran, tujuan yang 

ingin dicapai, keteguhan, dan konsistensi terhadap sesuatu dipengaruhi suasana 

kebatinan pada perasaan seseorang tersebut. Sehingga perasaan seseorang dalam 

menyatakan hasil akhir adalah bagaimana seseorang bersikap, artinya kesesuaian 

sikap antara perkataan, tindakan dan pekerjaan. Sedangkan menurut Hamzah B. 

Uno (2011 : 43) sikap jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan dan pekerjaan. Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka sikap jujur adalah 

suasana batin seseorang yang memiliki perilaku selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan dan pekerjaan. 

Nilai kejujuran merupakan nilai yang paling mendasar dalam lingkungan 

sekolah, baik kejujuran pada diri sendiri maupun kejujuran kepada orang lain. 

Menurut Cindy Andila nilai kejujuran tidak terbatas pada kebenaran dalam 

melakukan pekerjaan atau tugas tetapi mencakup cara terbaik dalam membentuk 

pribadi yang obyektif dan tanpa kejujuran, kepercayaan tidak akan diperoleh. 

Salah satu masalah dalam kejujuran akademik adalah sikap kecurangan 

dalam menghadapi ujian maupun kegiatan akademik lainnya. Dalam hal ini 

Hamzah B. Uno (2011 : 63) menjelaskan, bahwa kecurangan akademik akan 

memunculkan dalam diri siswa perilaku atau watak yang tidak percaya diri, tidak 

disiplin, tidak bertanggung jawab, tidak kreatif, tidak berprestasi, tidak mau 

membaca buku pelajaran tapi siswa lebih rajin membuat catatan kecil untuk bahan 

menyontek. Kecurangan-kecurangan akademik inilah yang akan diminimalisir atau 

bahkan akan diberantas oleh Peneliti, karena kecurangan-kecurangan akademik 

seperti ini sebenarnya akan merugikan semuanya. Yang dimaksud merugikan 

semuanya disini adalah merugikan peserta didik, merugikan pendidik, merugikan 

sekolah dan merugikan kualitas pendidikan secara umum. 
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Jadi sikap jujur mengerjakan tugas adalah sikap untuk berbuat mengerjakan 

pekerjaan sendiri tugas-tugas yang diberikan oleh guru dalam rangka agar siswa 

tersebut mampu menguasai kompetensi atau materi yang diajarkan oleh guru. Sikap 

jujur mengerjakan tugas akan berdampak pada tumbuhnya budaya belajar yang 

tinggi pada diri anak, sehingga ada kebanggaan tersendiri ketika mampu memetik 

nilai yang memuaskan dan perilaku anak akan mengarah ke akhlak yang lebih baik 

dan berbudi pekerti . 

Manfaat pembiasaan jujur dalam menghadapi ulangan adalah tumbuhnya 

budaya belajar yang tinggi pada diri anak, sehingga ada kebanggaan tersendiri 

ketika mampu memetik nilai yang memuaskan. Lebih lanjut Hamzah B. Uno (2011 

: 63) mengatakan, bahwa manfaat pembiasaan jujur dalam menghadapi ulangan 

adalah tumbuhnya budaya belajar yang tinggi pada diri anak, sehingga ada 

kebanggaan tersendiri ketika mampu memetik nilai yang memuaskan dan bila sikap 

jujur sudah terpatri, perilaku anak jadi berbeda mengarah ke akhlak yang lebih baik 

dan berbudi pekerti siswa yang tidak lagi khawatir untuk menghadapi ujian. Belajar 

merupakan proses yang mengacu pada tujuan yang telah ditentukan. Untuk itu 

maka perlu adanya dorongan agar proses yang berlangsung bisa menghasilkan 

perbuatan yang lebih baik. 

Adapun tujuan ditegakkannya sikap jujur kepada siswa adalah agar 

meningkatkan moral dan kepuasan belajar; meningkatkan produktivitas belajar; 

mempertahankan kestabilan emosi; meningkatkan kedisiplinan siswa; menciptakan 

suasana dan hubungan dengan lingkungan yang baik; meningkatkan loyalitas, 

kreativitas dan partisipasi siswa; meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 

tugas-tugasnya dan meningkatkan efisiensi penggunaan waktu. Sedangkan fungsi 

sikap jujur bagi siswa adalah sebagai motor penggerak; menentukan arah perbuatan 

belajar, yakni menuju kearah perwujudan tujuan atau cita-cita; mencegah 

penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan dan 

menyeleksi perbuatan diri, artinya menentukan perbuatan mana yang harus 

dilakukan dengan mengenyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat guna 

mencapai tujuan yang telah ditentukan 

Menurut Sudjana dalam Jihad dkk (2008 : 2), belajar adalah suatu proses 

yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai 

hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 

pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 

kebiasaan serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar. Jihad 

(2008 : 14) menyatakan, hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku 

yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dari proses 

belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Maka hasil belajar disimpulkan 

sebagai perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika kompetensi getaran, 

gelombang dan bunyi. 

 

Metode Discovery Learning 

Menurut Ruseffendi (2006:329), metode discovery learning adalah metode 

mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 

pengetahuan yang belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, tetapi 

sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri, dalam bahasa lainnya metode 
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Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang terjadi bila  tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi 

diharapkan, siswa mencari sendiri (Fauziah 2016). 

mengorganisasi sendiri Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan 

sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan 

memberikan instruksi. Suprihatiningrum (2014 : 244) berpendapat, bahwa dalam 

pembelajaran dengan metode discovery learning ada dua cara, yaitu : 1) 

pembelajaran penemuan bebas (free discovery learning), yakni pembelajaran tanpa 

adanya petunjuk atau arahan; dan 2) pembelajaran penemuan terbimbing (guided 

discovery learning), yakni pembelajaran yang membutuhkan peran guru sebagai 

fasilitator. Dalam penelitian ini, metode discovery learning yang dipakai adalah 

guided discovery learning, yaitu pembelajaran yang membutuhkan peran guru 

sebagai fasilitator (Kalatting and Serevina, 2015). Tujuan utama dari penggunaan 

metode guided discovery learning ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar 

siswa dalam proses belajar mengajar. Dalam belajarnya, siswa menemukan sendiri 

sesuatu yang baru bagi  siswa.  

Untuk mengatasi masalah yang muncul seperti di atas, maka perlu adanya 

tindakan nyata yang dilakukan oleh peneliti. Tindakan yang diterapkan adalah 

dengan membagi tiga (3) tahap pembelajaran, yaitu tahap pertama (1) disebut pra 

siklus dengan belum menggunakan metode pembelajaran discovery learning (masih 

menggunakan metode ceramah), tahap kedua (2) disebut siklus 1 dengan 

menerapkan metode discovery learning dengan kelompok belajar besar (siswa 

dikelompokkan dengan anggota setiap kelompoknya 5-6 siswa) dan tahap ketiga (3) 

disebut siklus 2 dengan menerapkan metode discovery learning dengan kelompok 

belajar kecil (siswa dikelompokkan dengan anggota setiap kelompoknya 2-3 siswa). 

Pengelompokkan siswa dilakukan agar pembelajaran dengan metode discovery 

learning terarah, dan mengoptimalkan peningkatkan aktivitas belajar siswa. 

 

Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini menguuraikan atau mendiskripsikan 

bagan sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah dalan 

penelitian ini adalah apakah melalui pembelajaran dengan metode discovery 

learning dapat meningkatkan sikap jujur mengerjakan, apakah dapat  meningkatkan 

hasil belajar fisika kompetensi getaran. Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

apakah melalui pembelajaran dengan metode discovery learning dapat 

meningkatkan sikap jujur mengerjakan, apakah dapat  meningkatkan hasil belajar 

fisika kompetensi getaran Mata Pelajaran Fisika SMK 2 Wonosobo.  

 

METODE PENELITIAN 

Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama lima (5) bulan, yakni mulai bulan Januari 

2018 sampai bulan Mei 2018 di SMK Negeri 2 Wonosobo. Subyek penelitian ini 

adalah siswa kelas XI TKR 4 SMK Negeri 2 Wonosobo semester 4 tahun pelajaran 

2017/2018 sejumlah 35 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki semua. Sedangkan 

obyek pada penelitian ini adalah motivasi, hasil belajar dan metoda discovery 

learning. 

 

Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Teknik dan alat pengumpulan data baik pada variabel sikap jujur 

mengerjakan tugas maupun variabel hasil belajar pada penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan teknik dokumentasi, teknik observasi dan teknik tes tertulis. 

Observasi dilakukan guru dengan bantuan kolaborator untuk mengetahui keaktifan 

sikap jujur siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan jurnal. 

Teknik dan alat pengumpulan data hasil belajar fisika kompetensi getaran, 

gelombang dan bunyi baik pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dikumpulkan 

menggunakan teknik tes tertulis dengan menggunakan alat berupa butir tes soal 

tertulis.  

 

Validasi Data 

Agar diperoleh data yang valid, maka baik data kualitatif (motivasi belajar) 

dan data kuantitatif (hasil belajar) divalidasi. Data kuantitatif pada pra siklus, siklus 

I maupun pada siklus II yang diperoleh melalui teknik observasi dianalisis untuk 

mendapatkan skor rata-rata. Dasar validasi ini menggunakan Permendikbud No. 81 

A Tahun 2013 tentang Pedoman Evaluasi,yaitu sangat baik, apabila jumlah skor 

nilai 3,33 < nilai ≤ 4,00; baik, apabila  jumlah skor nilai 2,33 < nilai ≤ 3,33; cukup, 

apabila jumlah skor nilai 1,33 < nilai ≤ 2,33 dan kurang, apabila jumlah skor nilai  

≤ 1,33. Hasil analisis observasi yang telah divalidasi inilah kemudian digunakan 

sebagai rujukan untuk menentukan siswa kelas XI TKR 4 sikap jujur mengerjakan 

tugas kurang, cukup, baik atau sangat baik. Sedangkan data kuantitatif berupa hasil 

belajar siswa yang diambil melalui teknik tes tertulis, kemudian butir soal tes 

tertulis tersebut divalidasi  menggunakan kisi-kisi soal. 

Selanjutnya dengan menggunakan teknik deskriptif komparatif, yaitu 

membandingkan skor nilai sikap jujur pada kondisi awal, siklus 1 dan siklus 2 dan 

juga membandingkan nilai hasil belajar pada kondisi awal, siklus 1 dan siklus 2 
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untuk diperoleh keterangan sikap jujur mengerjakan tugas dan hasil belajar siswa 

kelas XI TKR 4 ada peningkatan atau tidak.  

 

Prosedur Tindakan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian tindakan 

kelas (PTK). Jenis penelitian ini dipilih oleh peneliti dikarenakan Peneliti ingin 

mendapatkan keterangan atau jawaban atas masalah yang timbul berkaitan dengan 

KBM kompetensi getaran, gelombang dan bunyi selama ini dan hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini. 

 Tindakan dilakukan sebanyak dua kali, yakni siklus 1 dan siklus 2. Tia-tiap 

siklus terdiri atas empat tahap, yaitu membuat perencanaan (planning); (b). 

melakukan tindakan sesuai yang direncanakan (acting); (c). mengamati hasil 

tindakan yang diamati (observing) dan (d). merefleksi data hasil pengamatan 

tindakan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Kondisi Awal 

Pada aspek sikap jujur : dimensi sikap dapat dipercaya dalam perkataan 

rata-rata mendapat skor 2,12 dengan kualifikasi cukup; dimensi sikap dapat 

dipercaya dalam tindakan siswa rata-rata mendapat skor 1,66 dengan kualifikasi 

cukup dan dimensi sikap dapat dipercaya dalam pekerjaan siswa rata-rata mendapat 

skor 1,60 dengan kualifikasi cukup. Kondisi sikap jujur seperti ini disebabkan pada 

saat pembelajaran berlangsung guru masih menggunakan metoda ceramah dengan 

bantuan media power point, yang oleh siswa dirasa membosankan dan monoton.  

Kondisi sikap jujur yang rendah ini menyebabkan hasil belajar siswa belum 

seperti yang diharapkan, yaitu diperoleh nilai tertinggi 86,67, nilai terendah 33,33 

dan nilai rata-ratanya adalah 60,57. Sedangkan siswa yang telah dinyatakan lulus 

pada pra siklus 12 siswa (34,29%), masih ada 23 siswa (65,71%)  yang belum 

memenuhi KKM (belum lulus). 

 

Data Hasil Siklus I 

Pada siklus I guru sudah melakukan tindakan mengunakan metoda 

penemuan terbimbing pada kelompok besar berjumlah 4-6 siswa. Secara umum 

hasil observasi langsung di kelas mengenai sikap jujur siswa dalam mengerjakan 

tugas ada peningkatan. Peningkatan sikap jujur siswa ini dapat terlihat pada 3 (tiga) 

dimensi, yaitu dimensi sikap dapat dipercaya dalam perkataan rata-rata mendapat 

skor 2,62 dengan kualifikasi cukup; dimensi sikap dapat dipercaya dalam tindakan 

siswa rata-rata mendapat skor 2,21 dengan kualifikasi cukup dan dimensi sikap 

dapat dipercaya dalam pekerjaan siswa rata-rata mendapat skor 2,13 dengan 

kualifikasi cukup. 

Hasil belajar siswa (ulangan harian) pada siklus I, nilai tertinggi  100, nilai 

terendah 40,00 dan nilai rata-ratanya adalah 73,43. Sedangkan siswa yang telah 

dinyatakan lulus atau yang mendapatkan nilai KKM atau lebih (≥75,00) pada sub 
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kompetensi yang dibahas pada siklus I adalah 25 siswa (71,43%), masih ada 10 

siswa (28,57%)  yang belum memenuhi KKM (belum lulus). 

 

Data Hasil Siklus II 

Pada siklus II, dimensi sikap dapat dipercaya dalam perkataan rata-rata 

mendapat skor 3,09 dengan kualifikasi baik; dimensi sikap dapat dipercaya dalam 

tindakan siswa rata-rata mendapat skor 3,37 dengan kualifikasi sangat baik dan 

dimensi sikap dapat dipercaya dalam pekerjaan siswa rata-rata mendapat skor 3,00  

dengan kualifikasi baik.  

Hasil belajar siswa (nilai ulangan harian) pada siklus II, nilai tertinggi  100 

dicapai oleh 4 siswa, nilai terendah 50,00 dicapai oleh 1 siswa dan nilai rata-ratanya 

adalah 83,71. Sedangkan siswa yang telah dinyatakan lulus atau yang mendapatkan 

nilai ≥ KKM (KKM ≥ 75,00) pada siklus II adalah 33 siswa (94,29%), masih ada 2 

siswa (5,71%)  yang belum memenuhi KKM (belum lulus). 

 

PEMBAHASAN 

 Setelah diadakan tindakan,yaitu dengan menggunakan pendekatan metoda 

discovery learning, maka diperoleh data sikap jujur dan hasil belajar sebagai 

berikut. 

Tabel 1. 

 Perbandingan Sikap Jujur Mengerjakan Tugas Fisika 

pada Pra Siklus dan Siklus II 

N

o 
Komponen yang Diamati 

Jumlah 35 Siswa 
Persentase 

Peningkata

n 

Rata-rata 

pada Pra 

Siklus 

Rata-rata 

pada Siklus 

II 

1 
Dimensi sikap dapat 

dipercaya dalam perkataan 
2,12 3,09 2,77% 

 
Indikator : mengungkapkan 

perasaan apa adanya 
2,29 3,37 3,09% 

 
Indikator : mengakui 

kesalahan atau kekurangan 
1,94 2,80 2,46% 

2 
Dimensi sikap dapat 

dipercaya dalam tindakan 
1,66 3,37 4,89% 

 
Indikator : tidak meniru atau 

mencontek pekerjaan teman 
1,77 3,51 4,97% 

 
Indikator : tidak menjadi 

plagiat 
1,54 3,23 4,83% 

3 
Dimensi sikap dapat 

dipercaya dalam pekerjaan 
1,60 3,00 4,00% 

 
Indikator : membuat laporana 

berdasarkan data apa adanya 
1,49 2,74 3,57% 

 
Indikator : membuat tugas 

tanpa bantuan orang lain 
1,71 3,26 4,43% 

  Rata-rata kenaikan sikap jujur siswa 3,89% 
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Tabel 2.  

Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus dan Siklus II 

 

No Data yang Diamati 

Jumlah 35 Siswa 
Persentase 

Kenaikan Pra 

Siklus  
Siklus II 

1 Nilai tertimggi 86,67 100 38,09 % 

2 Nilai terendah 33,33 50,00 47,63 % 

3 Nilai rata-rata 60,57 83,71 66,11 % 

4 Jumlah yang lulus 12 siswa 33 siswa 60 % 

Hasil deskriptif komparatif kondisi awal terhadap siklus II, maka rata-rata 

perolehan dimensi sikap dapat dipercaya dalam perkataan dari skor rata-rata 2,12 

menjadi 3,09 (naik sebesar 2,77 %); dimensi sikap dapat dipercaya dalam tindakan 

naik dari rata-rata 1,66 menjadi 3,37 (naik sebesar 4,89 %) dan dimensi sikap dapat 

dipercaya dalam pekerjaan naik dari rata-rata 1,60 menjadi 3,00 (naik sebesar 4,00 

%). Sedangkan untuk hasil belajar dari kondisi awal terhadap siklus II nilai 

tertinggi dari 86,67 menjadi nilai 100, nilai terendah dari 33,33 menjadi 50,00, nilai 

rata-rata dari 60,57 menjadi 83,71, yang dinyatakan lulus dari 12 siswa menjadi 33 

siswa (naik 60%) dan yang dinyatakan belum lulus dari 23 siswa menjadi 2 siswa 

(turun 40%). 

 

KESIMPULAN 

Dari kondisi awal terhadap siklus II, maka rata-rata perolehan dimensi sikap 

dapat dipercaya dalam perkataan dari skor rata-rata 2,12 menjadi 3,09 (naik sebesar 

2,77 %); dimensi sikap dapat dipercaya dalam tindakan naik dari rata-rata 1,66 

menjadi 3,37 (naik sebesar 4,89 %) dan dimensi sikap dapat dipercaya dalam 

pekerjaan naik dari rata-rata 1,60 menjadi 3,00 (naik sebesar 4,00 %)., maka 

melalui metoda pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan sikap jujur 

mengerjakan tugas fisika kompetensi getaran, gelombang dan bunyi bagi siswa 

kelas XI TKR 4 SMK Negeri 2 Wonosobo semester 4 tahun pelajaran 2017/2018. 

Sedangkan untuk hasil belajar dari kondisi awal terhadap siklus II nilai tertinggi 

dari 86,67 menjadi nilai 100, nilai terendah dari 33,33 menjadi 50,00, nilai rata-rata 

dari 60,57 menjadi 83,71, yang dinyatakan lulus dari 12 siswa menjadi 33 siswa 

(naik 60%) dan yang dinyatakan belum lulus dari 23 siswa menjadi 2 siswa (turun 

40%). Dengan demikian melalui metoda discovery learning dapat meningkatkan 

hasil belajar fisika kompetensi getaran, gelombang dan bunyi bagi siswa kelas XI 

TKR 4 SMK Negeri 2 Wonosobo semester 4 tahun pelajaran 2017/2018. 

Dari uraian di atas, maka berdasarkan kajian teori dan empirik melalui 

metode discovery learning dapat meningkatkan sikap jujur mengerjakan tugas dan 
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hasil belajar fisika kompetensi getaran, gelombang dan bunyi bagi siswa kelas XI 

TKR 4 SMK Negeri 2 Wonosobo semester 4 tahun pelajaran 2017/2018. 

Oleh sebab itu dalam  upaya meningkatkan mutu pendidikan, diharapkan 

kepada para guru untuk dapat menggunakan metode yang tepat dengan kompetensi 

yang dibahas. Terlebih pembelajaran fisika yang kompetensi-kompetensinya sarat 

dengan pemahaman konsep dan perhitungan matematis.  

Metode discovery learning merupakan salah satu pilihan metode yang tepat 

guna menelaah konsep dan membimbing perhitungan matematis agar siswa benar-

benar memahami kompetensi yang diajarkan. Guru hendaknya mengelompokkan 

siswa secara heterogen, sehingga siswa dapat saling membantu dalam diskusi dan 

pemecahan-pemecahan masalah dalam kelompoknya. Hasil penelitian ini juga 

dapat dijadikan sebagai salah satu dari sekian banyak informasi dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran 
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